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ABSTRAK 

 

 

 

EFEKTIVITAS MODEL DISCOVERY LEARNING BERBASIS 

ETNOSAINS BALIMAU PADA MATERI ASAM BASA  

UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN  

PROSES SAINS SISWA 

 

 

 

Oleh 

 

 

HAFSAH SALIMA TSANIYAH 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan model discovery 

learning berbasis etnosains Balimau pada materi asam basa untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa.  Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas XI SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung tahun ajaran 2024/2025.  

Sampel penelitian ini yaitu siswa kelas XI A sebagai kelas kontrol dan XI B 

sebagai kelas eksperimen.  Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

teknik cluster random sampling.  Metode penelitian ini adalah quasi experiment 

dengan pretest-posttest control group design.  Efektivitas model discovery 

learning berbasis etnosains Balimau dianalisis menggunakan uji perbedaan dua 

rata-rata (independent sample t-test) dan uji ukuran pengaruh (effect size).  Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata n-gain KPS siswa kelas eksperimen 

sebesar 0,73 dengan kriteria tinggi dan kelas kontrol sebesar 0,53 dengan kriteria 

sedang.  Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara rata-rata n-gain KPS siswa pada kelas eksperimen yang lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol.  Hasil uji ukuran pengaruh (effect size) 

terhadap KPS siswa kelas eksperimen sebesar 0,98 dengan kriteria efek besar 

yang menunjukkan bahwa 98% peningkatan KPS dipengaruhi oleh model 

discovery learning berbasis etnosains Balimau.  Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model discovery learning berbasis etnosains 

Balimau efektif untuk meningkatkan KPS siswa pada materi asam basa. 
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This study aims to describe the effectiveness of the Balimau ethnoscience-based 

discovery learning model on acid-base material to improve students' science 

process skills. The population of this study was all students of class XI of SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung in the 2024/2025 academic year. The sample 

of this study was students of class XI A as the control class and XI B as the 

experimental class. Sampling in this study used the cluster random sampling 

technique. This research method is a quasi experiment with a pretest-posttest 

control group design. The effectiveness of the Balimau ethnoscience-based 

discovery learning model was analyzed using the independent sample t-test and 

the effect size test. The results of this study indicate that the average n-gain KPS 

of students in the experimental class is 0,73 with high criteria and the control class 

is 0,53 with moderate criteria. The results of the hypothesis test show that there is 

a significant difference between the average n-gain KPS of students in the 

experimental class which is higher than the control class. The result of the effect 

size test on the KPS of experimental class students was 0,98 with a large effect 

criterion indicating that 98% of the increase in KPS was influenced by the 

Balimau ethnoscience-based discovery learning model. Based on the results of the 

analysis, it can be concluded that the Balimau ethnoscience-based discovery 

learning model is effective in improving students' KPS on acid-base material. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

A.  Latar Belakang 

 

Tuntutan dan tantangan yang ada pada abad 21 berdampak adanya perubahan 

dalam pola pembelajaran yang ada dalam pendidikan di Indonesia.  Pendidikan 

harus dapat mengembangakan sumber daya manusia yang kompeten yang me-

miliki daya saing (Toharudin dkk., 2014).  Pendidikan abad 21 menghendaki 

berbagai keterampilan yang harus dikuasai seorang individu sehingga lembaga 

pendidikan harus mempersiapkan siswa menguasai berbagai keterampilan agar 

menjadi pribadi yang sukses dalam kehidupan masa depan (Jayadi dkk., 2020).  

Pendidikan sains mempunyai peran penting dalam membentuk generasi bangsa 

yang mampu berpikir kritis, kreatif, dan inovatif.  Seorang guru sangat berperan 

dalam menciptakan generasi yang memiliki pengetahuan dan keterampilan agar 

dapat mengikuti tuntutan zaman (Hikmahtika dkk., 2024). 

 

Pelaksanaan pembelajaran sains khususnya kimia pada abad 21, harus diarahkan 

pada penciptaan suasana aktif, kritis, analisis, dan kreatif dalam pemecahan ma-

salah dengan menggunakan keterampilan proses sains (KPS) (Sudarisman, 2015).  

Keterampilan proses sains merupakan salah satu komponen penting dalam pem-

belajaran sains yang memungkinkan siswa dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir ilmiah dan memecahkan masalah (Aktapianti dkk., 2022).  Keterampilan 

proses sains sangat penting bagi setiap siswa sebagai bekal untuk menggunakan 

metode ilmiah dalam mengembangkan sains untuk memperoleh pengetahuan baru 

atau mengembangkan pengetahuan yang dimiliki.  Keterampilan proses sains 

adalah metode ilmiah yang didalamnya melatihkan langkah-langkah untuk me-

nemukan sesuatu melalui eksperimen dan percobaan.  Keterampilan proses sains 



2 

 

 

tediri atas sejumlah keterampilan yang harus dimiliki yaitu mengamati 

(observasi), menafsirkan pengamatan (interprestasi), mengelompokkan 

(klasifikasi), meramalkan (prediksi), melakukan komunikasi, mengajukan per-

tanyaan, mengajukan hipotesis, merencanakan percobaan, menggunakan alat dan 

bahan, menerapkan konsep, serta melaksanakan percobaan (Fitriana dkk, 2019). 

 

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang dapat mengaktifkan, 

mengembangkan rasa ingin tahu, tanggung jawab, belajar mandiri, membantu 

siswa dalam melakukan penelitian, dan kemampuan proses lainnya (Wardani dkk., 

2009).  Siswa harus dapat mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya se-

hingga memunculkan pemahaman konsep yang mendalam.  Pengaplikasian ke-

terampilan proses sains dalam pembelajaran akan memperoleh hasil belajar yang 

optimal (Damayanti dan Ria, 2015).  Oleh karena itu, KPS perlu dilatih dalam 

pembelajaran sains khususnya pada pembelajaran kimia. 

 

Kurangnya keterampilan proses sains disebabkan kurangnya pemahaman dan 

pengetahuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran yang mengarah pada ke-

terampilan proses sains.  Hal ini disebabkan kurangnya bahan ajar yang di-

kembangkan secara khusus yang mampu mengarahkan guru dan siswa untuk 

melatih keterampilan proses sains (Yuliskurniawati dkk., 2019).  Rendahnya 

keterampilan proses sains siswa disebabkan oleh sistem dan kurikulum pen-

didikan, metode dan model pembelajaran, sarana dan prasarana pembelajaran, 

sumber belajar, dan bahan ajar (Sunyono, 2018).   

 

Pencapaian KPS siswa Indonesia di kancah Internasional masih rendah.  Hal ini 

dibuktikan melalui partisipasi Indonesia dalam PISA (Programme for 

International students Assessment).  PISA memuat soal-soal yang sarat dengan 

KPS. Dari hasil rata-rata PISA 2022 turun dibanding tahun 2018 baik dalam hal 

matematika, membaca, maupun sains. Secara keseluruhan hasil tahun 2022 

termasuk yang terendah yang pernah diukur oleh PISA. Dalam kemampuan sains, 

41,1% pelajar Indonesia berada pada level 1a, artinya pelajar Indonesia hanya 

mampu menggunakan ilmu pengetahuan dasar untuk mengidentifikasi fenomena 
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ilmiah yang sederhana, dan hanya 0,03% pelajar yang mampu mencapai level 5, 

artinya hampir semua pelajar tidak mampu menggunakan konsep ilmiah abstrak 

untuk menjelaskan fenomena yang lebih komplek, membuat hipotesis, prediksi, 

ataupun mempertanyakan dan mengidentifikasi keterbatasan data ilmiah.  Hal ini 

menunjukkan bahwa menurut internasional, KPS siswa Indonesia masih rendah 

(OECD, 2023).  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Bahri dkk., 

(2022) menunjukkan bahwa persentase dari tiap indikator keterampilan proses 

sains sebesar 26%.  Hal ini menunjukkan bahwa KPS siswa di Kabupaten 

Jeneponto untuk setiap aspeknya secara umum berada pada kategori rendah, 

dimana rata-rata siswa hanya mampu menjawab dengan benar sebanyak 26% dari 

setiap aspek KPS yang diujikan. 

 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan ke-

terampilan proses sains adalah model discovery learning.  Model ini mendorong 

siswa untuk menemukan konsep dan prinsip ilmiah melalui eksplorasi dan eks-

perimen (Rumini dan Wardani, 2016). Discovery learning adalah strategi pem-

belajaran yang cenderung meminta siswa untuk melakukan observasi, eksperimen, 

atau tindakan ilmiah hingga mendapatkan kesimpulan dari hasil tindakan ilmiah 

tersebut.  Model ini dapat mendorong siswa untuk melakukan penyelidikan se-

hingga dapat menemukan sendiri kebenaran ilmiahnya (Kristin dan Rahayu, 

2016).  Model discovery learning memiliki karakteristik untuk mendalami dan 

menyelesaikan masalah, berpusat pada siswa, menggabungkan pengetahuan baru 

dan pengetahuan sebelumnya (Prasetyo dan Abduh, 2021).  Model discovery 

learning mengajak siswa untuk menemukan sendiri pengetahuan dan meng-

kontruksi pengetahuan tersebut dengan mengetahui maknanya.  Sintaks discovery 

learning terdiri dari stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengo-

lahan data, pembuktian, dan generalisasi.  Sintaks atau tahapan tersebut akan 

mengarahkan siswa untuk melaksanakan pembelajaran dengan lebih baik guna 

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan (Mulyati dkk., 2018). 

 

Proses pembelajaran dengan model discovery learning yang dipadukan dengan 

etnosains memiliki potensi untuk lebih mengembangkan KPS siswa karena terdiri 
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dari sintaks atau langkah-langkah pembelajaran yang terstruktur sehingga me-

mungkinkan siswa untuk tidak hanya menemukan dan mengontruksikan penge-

tahuan secara mandiri, tetapi juga menghubungkannya dengan fakta-fakta yang 

berkembang di masyarakat atau aspek budaya lokal (Khotimah dkk., 2022).  

Pembelajaran berbasis etnosains ini akan berlangsung dengan baik dan bermakna 

bagi siswa, tentu saja membutuhkan guru yang memiliki pengetahuan dan 

wawasan terkait pembelajaran terintegrasi budaya (etnosains), karena penerapan 

pembelajaran sains dengan pendekatan etnosains memerlukan kemampuan guru 

dalam menggabungkan antara pengetahuan asli dengan pengetahuan ilmiah 

(Sudarmin, 2017). 

 

Penerapan pembelajaran etnosains dilakukan karena pentingnya pengetahuan, 

kepercayaan, dan praktik budaya dalam membentuk pemahaman individu ter-

hadap dunia, dengan memasukkan etnosains ke dalam pendidikan, siswa di-

dorong untuk mengeksplorasi dan menghargai warisan budaya mereka sendiri, 

serta keragaman budaya di sekitar mereka (Yuliana, 2023).  Pembelajaran dengan 

pendekatan etnosains merupakan bentuk dari ekspresi dan komunikasi suatu 

gagasan dan perkembangan pengetahuan yang mendorong siswa memperoleh 

pengetahuan sains yang berlandaskan kebudayaan, kearifan lokal dan permasa-

lahan yang ada di masyarakat, sehingga siswa dapat memahami dan mengapli-

kasikan sains yang mereka pelajari di dalam kelas dapat digunakan untuk meme-

cahkan masalah yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari, sehingga men-

jadikan pembelajaran sains lebih bermakna (Lestari, 2022).  Hal tersebut dapat 

membuat proses pembelajaran menjadi lebih relevan serta bermakna bagi siswa.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Meristin dan Rosita (2023) 

menunjukkan bahwa penerapan model discovery learning berbasis etnosains 

Pelangiran efektif dalam meningkatkan KPS siswa kelas X di SMA Negeri 9 

Bandarlampung pada pembelajaran kimia. 

 

Pembelajaran kimia yang dapat dikaitkan dengan etnosains salah satunya adalah 

pada materi asam dan basa (Rizaldi dkk., 2021).  Materi asam basa merupakan 

salah satu materi dalam pembelajaran kimia yang dipelajari pada fase F kurikulum 



5 

 

 

merdeka (Ramli dkk., 2022).  Materi ini termasuk salah satu kesulitan paling 

umum yang dianggap oleh siswa.  Hal ini dikarenakan siswa harus memahami 

pembelajaran kimia yang konsepnya bersifat abstrak (Priliyanti dkk., 2021), 

konsep abstrak tersebut dapat membuat siswa sulit untuk memahami materi 

(Mawardi, 2020).  Oleh sebab itu, diperlukan pembelajaran yang kontekstual.  

Pembelajaran kontekstual merupakan proses pembelajaran yang mengaitkan pe-

lajaran dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa dapat membangun konsep-

nya sendiri.  Salah satu pembelajaran yang dapat diterapkan adalah pembelajaran 

berbasis etnosains, yang menghubungkan konsep sains dengan budaya atau 

kearifan lokal.  Keterkaitan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari dapat 

membantu siswa untuk menggali informasi baru yang akan dipelajari dan mem-

buat pembelajaran lebih relevan bagi siswa (Mawardi dkk., 2021). 

 

Salah satu etnosains yang dapat dihubungkan dengan materi asam basa yaitu 

tradisi Balimau yang dibudayakan masyarakat Minangkabau di Provinsi Sumatera 

Barat ketika akan menyambut bulan suci Ramadhan.  Istilah Balimau asalnya dari 

bahasa Ocu (bahasa Kampar) berarti mandi memakai limau.  Limau diartikan juga 

dengan air yang dicampur dengan jeruk.  Jeruk yang sering dipakai yakni jeruk 

purut, jeruk nipis, serta jeruk kapas (Razali dkk., 2019).  Air limau sendiri di-

percaya memiliki sifat menyegarkan dan membersihkan, sehingga penggunaannya 

dalam ritual ini juga dianggap dapat memberikan kesegaran jasmani dan rohani 

(Vadisa dkk., 2024).  Jeruk nipis dalam tradisi mandi Balimau tidak hanya ber-

fungsi sebagai bahan alami dengan aroma segar, tetapi juga memiliki peran pen-

ting dalam konsep asam basa.  Asam sitrat yang terkandung dalam jeruk nipis 

berinteraksi dengan kulit manusia yang sedikit asam bisa membantu membersih-

kan minyak, kotoran, dan sel kulit mati.  Interaksi ini tidak hanya memberikan 

efek pembersihan yang lebih efektif tetapi juga memberikan sensasi kesegaran 

dan menyeimbangkan pH kulit. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan guru kimia di SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, diperoleh informasi bahwa kegiatan pem-

belajaran kimia yang berlangsung menggunakan pembelajaran konvensional.  
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Pembelajaran konvensional ini merupakan proses belajar mengajar yang biasanya 

bersifat satu arah, di mana guru menyampaikan materi kepada siswa, dan siswa 

mendengarkan serta mencatat informasi yang diberikan.  Guru hanya mengguna-

kan bahan ajar seperti buku paket dan materi yang disajikan dalam bentuk 

powerpoint.  Pada proses pembelajaran guru tidak menggunakan LKPD dan 

belum pernah menerapkan pembelajaran kimia berbasis etnosains yang meng-

hubungkan antara pengetahuan sains dengan kearifan lokal suatu kelompok 

budaya, serta tidak pernah melakukan praktikum karena sarana dan prasarana 

yang kurang memadai.  Proses pembelajaran ini kurang memberikan kebebasan 

kepada siswa untuk menemukan konsep sains melalui eksplorasi mandiri yang 

dapat meningkatkan keterampilan proses sains, seperti eksperimen, observasi, dan 

analisis data.  Salah satu cara yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah ini 

adalah melalui penggunaan model discovery learning berbasis etnosains Balimau 

pada materi asam basa dengan memberikan siswa kesempatan untuk menemukan 

sendiri konsep-konsep kimia sehingga keterampilan proses sains siswa akan 

berkembang dengan baik. 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, untuk meningkatkan ke-

terampilan proses sains siswa maka dilakukanlah penelitian yang berjudul 

“Efektivitas Model Discovery Learning berbasis Etnosains Balimau pada Materi 

Asam Basa untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa”.  

 

B.  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimanakah efektivitas model discovery learning 

berbasis etnosains Balimau pada materi asam basa untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa? 
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C.  Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 

efektivitas model discovery learning berbasis etnosains Balimau pada materi asam 

basa untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat, diantaranya: 

1. Siswa 

Model discovery learning dirancang untuk membantu siswa menemukan dan 

mengkonstruksi pengetahuan melalui pengalaman langsung.  Model ini sangat 

cocok untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa, terutama dalam 

materi asam basa dan juga menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif, 

menarik, dan berbasis pengalaman langsung.  Siswa tidak hanya belajar sains, 

tetapi juga dapat mengembangkan keterampilan jika didorong untuk berimaji-

nasi dan bereksplorasi.  

2. Guru 

Materi asam basa ini dapat digunakan sebagai salah satu referensi materi yang 

sangat relevan untuk diajarkan menggunakan model discovery learning ber-

basis etnosains, terutama untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa.  

Pembelajaran ini dapat menghubungkan konsep-konsep kimia dengan kearifan 

lokal atau praktik budaya yang sudah dikenal oleh siswa, sehingga materi yang 

diajarkan lebih relevan dan menarik. 

3. Sekolah 

Penerapan model discovery learning berbasis etnosains merupakan salah satu 

usaha yang sangat efektif untuk meningkatkan kualitas terhadap standar pem-

belajaran kimia di sekolah. 

4. Peneliti lain 

Sebagai referensi bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian yang berkaitan 

dengan model discovery learning berbasis etnosains dan keterampilan proses 

sains. 
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E.  Ruang Lingkup 

 

Adapun ruang lingkup pada penelitian ini adalah: 

1. Model discovery learning dikatakan efektif dalam meningkatkan keterampilan 

proses sains (KPS) apabila rata-rata n-gain KPS kelas eksperimen minimal 

berkategori sedang dan memiliki perbedaan rata-rata n-gain KPS yang 

signifikan pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan rata-rata n-gain 

KPS pada kelas kontrol. 

2. Model discovery learning yang digunakan dalam penelitian ini adalah langkah-

langkah menurut Sinambela (2017) yaitu stimulation (pemberian rangsangan), 

problem statement (identifikasi masalah), data collection (pengumpulan data), 

data processing (pengolahan data), verification (pembuktian), dan 

generalization (menarik kesimpulan). 

3. Pada penelitian ini etnosains yang digunakan adalah tradisi Balimau, keterkait-

an ini terletak pada bahan yang digunakan dalam tradisi Balimau yang me-

miliki peran penting dalam konsep asam basa yaitu penggunaan jeruk nipis. 

4. Keterampilan proses sains yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ke-

terampilan proses sains menurut Chiappetta and Koballa (2002) yang terdiri 

atas keterampilan meramalkan, mengklasifikasi, dan menerapkan konsep. 

5. Materi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah materi asam basa yang 

sesuai dengan Kurikulum Merdeka. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A.  Model Discovery Learning 

 

Model discovery learning adalah salah satu model pembelajaran yang mengkon-

disikan peserta didik untuk terbiasa menemukan, mencari, dan mendiskusikan 

sesuatu yang berkaitan dengan pengajaran.  Discovery learning adalah suatu pro-

ses pembelajaran yang penyampaian materinya diberikan tidak lengkap terhadap 

siswa karena disini siswa dituntut untuk terlibat aktif dalam pembelajaran untuk 

menemukan sendiri suatu konsep ataupun prinsip yang belum dipahami atau 

belum dimengerti siswa.  Model discovery learning terdapat sintaks-sintaks yang 

dijalankan (Maharani, 2017).   

 

Adapun sintaks atau langkah-langkah pembelajaran dalam model discovery 

learning menurut Sinambela (2017), yaitu: 

a. Stimulation (Pemberian Rangsangan) 

Tahap stimulation, Siswa diberi rangsangan awal agar tertarik dan 

penasaran terhadap suatu masalah, misalnya berupa pertanyaan, 

fenomena, atau aktivitas yang menimbulkan rasa ingin tahu dan 

mendorong siswa untuk berpikir.  Guru sebagai fasilitator dapat memulai 

pembelajaran dengan mengajukan suatu pertanyaan, menganjurkan 

membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yang mengacu pada 

persiapan pemecahan masalah. 

b. Problem Statement (Identifikasi Masalah) 

Tahap problem statement, guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi masalah dari wacana yang disajikan, kemudian siswa 

merumuskan hipotesisnya, 

c. Data Collection (Pengumpulan Data) 

Tahap data collection, siswa mengumpulkan informasi atau data yang 

dibutuhkan, bisa melalui percobaan, pengamatan, atau membaca berbagai 

informasi yang relevan. 
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d. Data Processing (Pengolahan Data) 

Tahap data processing, guru menuntun siswa untuk mengolah data serta 

informasi yang telah diperoleh, kemudian menafsirkannya. 

e. Verification (Pembuktian) 

Tahap verification, siswa membuktikan kebenaran hipotesis yang telah 

diajukan dengan cara mengerjakan soal, diskusi, atau tugas yang 

berkaitan.  Kegiatan ini juga berfungsi untuk mengukur sejauh mana 

siswa memahami konsep berdasarkan data yang telah dianalisis. 

f. Generalization (Menarik Kesimpulan) 

Tahap generalization, siswa menarik kesimpulan berdasarkan hasil 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

 

Adapun kelebihan model discovery learning menurut Darmawan dan Dinn (2018) 

sebagai berikut:  

1. Membantu peserta didik dalam memperbaiki serta mengasah kemampuan 

kognitifnya untuk menemukan faktor-faktor utama keberhasilan dalam 

belajar. 

2. Menumbuhkan rasa senang siswa karena adanya kepuasan dalam proses 

pencarian yang membuahkan hasil. 

3. Siswa berkembang dengan cepat sesuai dengan kecepatan dan gaya 

belajarnya. 

4. Siswa mampu memperkuat konsep dirinya dan memperoleh kepercayaan 

bekerjasama dengan teman-temannya. 

5. Siswa akan lebih mudah memahami konsep dasar serta ide-ide penting 

dalam setiap proses pembelajaran. 

6. Membantu memperkuat daya ingat siswa serta memfasilitasi penerapan 

pengetahuan pada situasi belajar yang baru berdasarkan penemuan 

sebelumnya. 

7. Mendorong siswa untuk selalu berpikir dan bekerja keras atas inisiatif 

sendiri. 

8. Mengembangkan bakat dan kemampuan individu sesuai dengan potensi 

masing-masing.  

 

B.  Etnosains dalam Pembelajaran Kimia 

 

Etnosains adalah kegiatan yang dapat mengubah antara sains asli masyarakat 

dengan sains yang berisifat ilmiah.  Pembelajaran terintegrasikan etnosains me-

rupakan suatu inovasi baru di dalam dunia pendidikan yang memadukan antara 

budaya dengan sains.  Integrasi etnosains dalam pembelajaran jangka panjang 

akan mempengaruhi kesadaran siswa dalam memanfaatkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi untuk memberikan solusi dan menjaga lingkungan (Novitasari dkk., 
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2017).  Pembelajaran berbasis etnosains bertujuan untuk memperkenalkan siswa 

mengenai fakta yang telah berkembang di suatu masyarakat, kemudian dikaitkan 

dengan materi-materi sains ilmiah dan pengetahuan (Yeni, 2020).  Siswa yang 

menerapkan pembelajaran berbasis etnosains akan lebih banyak memiliki pe-

mahaman dan pengalaman dibandingkan dengan siswa yang belajar secara biasa-

biasa saja atau secara konvensional.  Hal ini dikarenakan siswa yang menerapkan 

pembelajaran berbasis etnosains memiliki pengalaman yang luas dan memiliki 

pemahaman yang cukup tinggi, bukan hanya dibidang sains saja, tapi juga di-

bidang lingkungan dan masyarakat (Iriani dan Kurniasih, 2019).   

 

Pembelajaran kimia berbasis kearifan lokal (local culture) merupakan salah satu 

penerapan etnosains dalam bidang kimia. Pembelajaran kimia yang tidak meng-

hargai nilai-nilai budaya dan potensi lokal menyebabkan pendidikan tidak me-

ngarah pada pembangunan sosial (Sunyono dkk., 2023).  Etnosains dalam pem-

belajaran kimia merupakan pendekatan yang mengintegrasikan pengetahuan dan 

budaya dalam pembelajaran kimia.  Proses pembelajaran kimia yang berbasis 

etnosains dapat membantu siswa untuk memahami materi pembelajaran yang 

dihubungkan dengan budaya serta dilihat dari perspektif kimia (Anggreni dkk., 

2023).  Pengenalan etnosains dikelas dapat membantu siswa untuk lebih me-

renungkan latar belakang budaya yang berbeda.  Hal tersebut juga memungkinkan 

dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai perbedaan pandangan masyara-

kat serta pandangan pengetahuan ilmiah terhadap suatu budaya saat mempelajari 

materi kimia (Zidny, 2022). 

 

C.  Tradisi Balimau 

 

Balimau adalah tradisi turun temurun yang diwariskan nenek moyang 

Minangkabau dan biasanya dilakukan masyarakat di air sungai yang mengalir dan 

sekarang banyak dilakukan di tempat-tempat pemandian umum (Sulis, 2023).  

Balimau Kasai merupakan tradisi yang diwarisi dari nenek moyang masyarakat 

asli wilayah Sumatera.  Balimau Kasai yakni upacara adat spesial serta sakral 

untuk masyarakat guna menyambut bulan Ramadhan.  Upacara ini umumnya di-
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lakukan sekali yakni pada hari menjelang awal bulan puasa, yang jadi ungkapan 

rasa syukur serta suka cita atas awal bulan puasa serta simbol penyucian diri.  

Tradisi balimau berarti menyucikan tubuh secara lahiriah dan membersihkan hati 

dari kesalahan batin untuk dapat lebih optimal dalam beribadah di bulan puasa 

yang di dalamnya terdapat banyak kebaikan dan satu bulan pengampunan dari 

dosa yang dilakukan satu tahun lalu (Hannum, 2023).   

 

Balimau yaitu mandi menggunakan air yang telah dicampur dengan limau, limau 

yang bisa digunakan adalah seperti limau purut, nipis, atau kapas.  Limau yang 

sering digunakan dalam tradisi ini adalah nipis (Putri, 2019).  Campuran limau 

meliputi jeruk nipis, bunga kenanga, bunga mawar, ataupun bunga-bunga yang 

bisa dijadikan sebagai pewangi alami, serta daun pandan (Sabri dan Marlina, 

2015).  Seluruh bahan tersebut direbus hingga jeruk nipis bisa hancur saat ditekan 

(Rizki, 2019).  Campuran limau memiliki fungsi sebagai pengharum badan dan 

sebagai penyejuk kepala, serta dipercaya dapat mencegah pemikiran jahat dan 

buruk (Pebrianto dkk., 2019). 

 

Selain berfungsi sebagai bahan alami dengan aroma segar, jeruk nipis juga me-

miliki peran penting dalam konsep asam basa.  Jeruk nipis memiliki nilai pH yang 

rendah karena jeruk nipis mengandung asam sitrat.  Asam sitrat merupakan asam 

organik lemah.  Konsentrasi asam sitrat yang tinggi dapat mencapai 8% dari bobot 

kering yang dapat ditemukan dalam jeruk nipis dan jeruk purut (Yusnita, 2020).  

Sari jeruk nipis memiliki pH rendah dikarenakan jeruk nipis bersifat asam dan 

banyak mengandung asam-asam organik berupa asam sitrat yaitu sebesar 7% - 

7,5% (Imanuela, 2012). 

 

D.  Keterampilan Proses Sains (KPS) 

 

Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan keterampilan-keterampilan fisik dan 

mental yang seharusnya dimiliki oleh para ilmuwan untuk memperoleh dan me-

ngembangkan pengetahuan.  Selain itu, KPS juga melibatkan keterampilan-

keterampilan intelektual, manual, dan sosial yang digunakan siswa dalam proses 
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pembelajaran.  Indikator KPS diantaranya adalah mengamati, merumuskan hipo-

tesis, melakukan percobaan, merencanakan penelitian, mengendalikan variabel, 

menafsirkan data, inferensi, memprediksi, menerapkan, dan meng-komunikasikan 

hasil-hasilnya.  Keterampilan-keterampilan tersebut melibatkan peran aktif siswa 

dalam pembelajaran (Rahmawati dkk., 2014). 

 

KPS adalah salah satu keterampilan berpikir yang paling sering digunakan.  

Individu yang tidak dapat menggunakan KPS akan mengalami kesulitan dalam 

kehidupan sehari-hari karena keterampilan ini tidak hanya digunakan selama 

pendidikan, tapi juga digunakan dalam kehidupan sehari-hari.  KPS memungkin-

kan siswa mendapatkan keterampilan yang diperlukan untuk memecahkan ma-

salah sehari-hari.  KPS ini perlu dikembangkan melalui pengalaman-pengalaman 

langsung sebagai pengalaman pembelajaran, melalui pengalaman langsung siswa 

dapat lebih menghayati proses atau kegiatan pembelajaran yang sedang dilakukan 

(Nirwana dkk., 2016). 

 

Keterampilan proses sains penting bagi siswa karena mampu menuntut siswa 

untuk meningkatkan berpartisipasi secara aktif dan mengembangkan rasa tang-

gung jawabnya dalam pembelajaran, serta mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir dan berperilaku sebagaimana layaknya seorang ilmuwan (Darmaji dkk., 

2018).  Keterampilan proses sains diperlukan siswa pada saat menyelesaikan per-

soalan sains yang terkait dengan peristiwa riil maupun saat proses pembelajaran 

berlangsung (Amalia dkk., 2016).  Keterampilan proses sains mengarah pada 

proses membangun konsep sains melalui penyelidikan suatu fenomena alam 

sekitar (Hartini dan Miriam, 2018).  Terdapat 7 aspek untuk mengukur KPS 

menurut Sunyono (2018) yaitu: 1) mengamati; 2) mengklasifikasi/ mengkate-

gorikan; 3) mengukur; 4) menyelidiki pertanyaan; 5) merumuskan hipotesis; 6) 

merencanakan penyelidikan/percobaan; dan 7) menafsirkan/menguraikan 

informasi.   
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Adapun keterampilan proses sains dasar menurut Chiappetta and Koballa (2002) 

sebagai berikut:  

1. Mengamati  

Keterampilan mengamati dilakukan untuk pengumpulan informasi atau 

data dengan menggunakan panca indera disebut observasi kualitatif, 

sedangkan observasi yang dilakukan dengan menggunakan alat ukur 

disebut observasi kuantitatif. 

2. Menafsirkan  

Keterampilan menafsirkan mencakup kemampuan dalam menjelaskan 

suatu objek atau materi secara kuantitatif, berdasarkan data atau 

informasi yang diperoleh.  

3. Meramalkan  

Kemampuan meramalkan atau memprediksi melibatkan keterampilan 

memperkirakan kejadian yang akan datang berdasarkan hasil pengamatan 

sebelumnya atau perluasan data yang tersedia.  

4. Mengklasifikasi  

Keterampilan klasifikasi adalah kemampuan untuk mengelompokkan 

objek atau peristiwa berdasarkan karakteristik atau ciri-ciri tertentu yang 

dimilikinya.  

5. Menerapkan konsep  

Keterampilan menerapkan konsep adalah keterampilan untuk 

memecahkan masalah tertentu atau menjelaskan suatu peristiwa baru 

dengan menggunakan konsep yang telah dimiliki. 

 

E. Hasil Penelitian yang Relevan 

 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Penelitian Relevan 

No Nama dan Tahun Judul  Hasil 

1. Bahri dkk., (2022) Analisis 

Keterampilan 

Proses Sains Siswa 

di Kabupaten 

Jeneponto 

Berdasarkan penelitian 

yang telah 

dilaksanakan pada 

SMA di kabupaten 

Jeneponto, dapat 

disimpulkan bahwa 

hasil perhitungan dari 

setiap indikator soal tes 

keterampilan proses 

sains yang 

menunjukkan rata-rata 

26% dimana hal 

tersebut dapat 

dikatakan rendah. 
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Tabel 1. (Lanjutan) 

No Nama dan Tahun Judul Hasil 

2. Rizal dan Ridwan (2019) Implementasi 

Discovery 

Learning untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Dasar Proses Sains 

Siswa SMA 

Discovery learning 

dapat meningkatkan 

keterampilan dasar 

proses sains dengan 

katogori tinggi.  Aspek 

keterampilan dasar 

sains dengan n-gain 

terbesar dicapai pada 

aspek keterampilan 

mengamati. 

3. Lestari dkk., (2021) Pengembangan 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) berbasis 

Discovery 

Learning pada 

Materi Asam Basa 

LKPD berbasis 

Discovery Learning 

layak digunakan 

sebagai salah satu 

sumber belajar dalam 

pembelajaran dan 

sudah memenuhi 

kriteria sangat baik 

sehingga dapat 

digunakan guru 

sebagai bahan ajar 

untuk membantu 

peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

4. Mellenia dkk., (2024) Meningkatkan 

Keterampilan 

Proses Sains Siswa  

dengan Model 

Pembelajaran 

Discovery 

Learning 

Hasil siklus 1 

menunjukkan bahwa 

kemampuan observasi, 

prediksi, dan 

komunikasi peserta 

didik masih dalam 

kategori “cukup”, 

sedangkan kemampuan 

interpretasi dan 

klasifikasi pada 

kategori “baik”. 

5. Zelviana dkk., (2023) Science Teachers’ 

Perception Toward 

e-LKPD Discovery 

Learning based on 

Ethnoscience 

Lampung 

Traditional Food 

to Improve 

Students' Science 

Process Skills on  

Berdasarkan informasi 

yang diperoleh dari 

guru dan siswa 

mengenai bahan ajar 

untuk meningkatkan 

keterampilan proses 

IPA, maka perlu 

disediakan bahan ajar 

berbasis etnosains 

dengan memanfaatkan  
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Tabel 1. (Lanjutan) 

No Nama dan Tahun Judul Hasil 

  Digestive System 

Materials in Junior 

High School 

aspek budaya lokal 

sebagai sumber belajar, 

yaitu e-LKPD 

Discovery Learning 

berbasis etnosains 

Pangan Tradisional 

Discovery Learning 

berbasis etnosains 

Pangan Tradisional 

Lampung untuk 

meningkatkan KPS 

6. Sunyono (2018) Science Process 

Skills 

Characteristics of 

Junior High School 

Students in 

Lampung 

Berdasarkan hasil 

analisis data, dapat 

disimpulkan bahwa 

KPS siswa SMP di 

Provinsi Lampung-

Indonesia termasuk 

dalam kategori rendah. 

Setiap siswa yang 

berasal dari sekolah 

yang berbeda memiliki 

karakteristik KPS yang 

berbeda pula. Secara 

keseluruhan, KPS 

siswa hanya mencapai 

indikator mengamati 

dan mengklasifikasi 

dan belum mencapai 

indikator yang lebih 

tinggi. 

7. Sunyono dkk., (2023) The Chemical 

Learning 

Effectiveness based 

on Pelangiran 

Ethnoscience in 

Improving 

Students’ Scientific 

Process Skills 

Through 

Electrolyte and 

Non-electrolyte 

Material Solution 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

rata-rata n-gain KPS 

pada kelas eksperimen 

lebih tinggi 

dibandingkan kelas 

kontrol. Hasil ini 

menunjukkan bahwa 

pembelajaran kimia 

berbasis etnosains 

Pelangiran efektif 

dalam meningkatkan 

KPS siswa. 
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F.  Kerangka Pemikiran 

 

Pentingnya pembelajaran sains, khususnya kimia, tidak hanya pada pemahaman 

konsep, tetapi juga pada penerapan konsep-konsep tersebut untuk memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari siswa.  Kimia sebagai mata pelajaran sering 

kali dianggap sulit oleh banyak siswa karena sifatnya yang melibatkan berbagai 

elemen abstrak, penghafalan, perhitungan, dan pemahaman konsep-konsep yang 

saling berkaitan.  Hal ini menyebabkan kimia berbeda dengan pembelajaran mata 

pelajaran non-sains, yang mungkin lebih langsung berhubungan dengan pengala-

man sehari-hari siswa.  Pemahaman materi kimia akan menjadi lebih relevan dan 

lebih mudah dipahami melalui eksperimen yang mengaitkan masalah yang ada di 

sekitar siswa atau dengan menerapkan konsep-konsep kimia dalam kehidupan 

sehari-hari.  Pendekatan yang lebih aplikatif dan kontekstual dalam pembelajaran 

kimia diharapkan dapat menjadi lebih menarik dan bermanfaat bagi siswa, serta 

mempermudah mereka dalam mengatasi kesulitan yang ada dalam memahami 

materi kimia. 

 

Kurangnya penerapan keterampilan proses sains dalam pembelajaran dapat me-

nyebabkan siswa hanya fokus pada hafalan atau pemahaman konsep tanpa me-

mahami bagaimana konsep-konsep tersebut diterapkan dalam konteks nyata.  Hal 

ini dapat mengarah pada rendahnya pencapaian hasil belajar, karena siswa tidak 

dilatih untuk berpikir secara kritis dan menyelesaikan masalah yang lebih kom-

pleks.  Sebagai pendidik penting untuk mengintegrasikan keterampilan proses 

sains dalam pembelajaran dengan melibatkan keterampilan proses sains secara 

lebih aktif, siswa akan lebih siap untuk menghadapi tantangan ilmiah dan sosial di 

dunia nyata.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan pembelajaran model 

discovery learning berbasis etnosains Balimau pada materi asam basa untuk me-

ningkatkan keterampilan proses sains siswa.  Guru mengenalkan konsep materi 

asam basa dengan salah satu budaya yang sering dijumpai siswa melalui penera-

pan model discovery learning.  Pembelajaran berbasis etnosains bertujuan untuk 
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melibatkan siswa secara aktif dalam menghubungkan konsep materi asam basa 

dengan salah satu budaya setempat, khususnya dalam tradisi Balimau.  Meng-

integrasikan pengetahuan berbasis kearifan lokal dalam pembelajaran, siswa tidak 

hanya memahami konsep-konsep ilmiah, tetapi juga belajar untuk menghargai dan 

melestarikan kearifan lokal serta menghubungkan ilmu pengetahuan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

 

Model discovery learning terdiri dari beberapa tahap yaitu stimulasi, identifikasi 

masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan generalisasi.  

Langkah awal dalam pembelajaran discovery learning adalah stimulasi, di mana 

siswa diminta untuk mengamati wacana mengenai tradisi Balimau yang memiliki 

keterkaitan dengan materi asam basa.  Tujuan dari tahap ini adalah untuk merang-

sang rasa ingin tahu siswa terkait hubungan antara tradisi Balimau dengan materi 

asam basa, sehingga dapat melatih keterampilan dalam mengamati.  Tahap kedua 

adalah identifikasi masalah, siswa diminta untuk mengidentifikasi masalah, 

menganalisis masalah dan merumuskan pertanyaan berdasarkan wacana, sehingga 

dapat melatih keterampilan meramalkan, dan mengajukan hipotesis.  Tahap ketiga 

adalah pengumpulan data, dimana siswa diminta untuk mencari informasi dari 

berbagai sumber salah satunya dengan melakukan percobaan.  Siswa diminta 

untuk melakukan beberapa percobaan mengenai materi asam basa, kemudian 

siswa diminta untuk membuat tabel hasil pengamatan dan menuliskan data yang 

diperoleh dari langkah pengumpulan data ini ke dalam tabel hasil pengamatan, 

sehingga keterampilan mengamati dapat terlatih.  Tahap keempat adalah 

pengolahan data, siswa diminta untuk memproses data yang telah dikumpulkan 

sebelumnya untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam LKPD 

dengan berdiskusi sesama anggota kelompok, sehingga dapat melatih 

keterampilan mengamati, menerapkan konsep, dan mengklasifikasi.  Tahap kelima 

adalah verifikasi, dimana siswa diberikan soal untuk mengetahui sejauh mana 

siswa dalam memahami materi, sehingga keterampilan menerapkan konsep dapat 

terlatih.  Tahap terakhir adalah generalisasi, proses menarik kesimpulan, sehingga 

dapat melatih keterampilan mengomunikasikan.  Berdasarkan tahapan-tahapan 

pembelajaran pada model discovery learning berbasis etnosains Balimau tersebut 
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diharapkan dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi asam 

basa. 

 

Adapun secara skematis kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

Gambar 1. Diagram Kerangka Berpikir 
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G.  Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:  

1. Siswa kelas eksperimen dan kontrol yang menjadi subyek penelitian 

mempunyai kemampuan kognitif yang sama. 

2. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang dibelajarkan sama.  

3. Perbedaan rata-rata n-gain keterampilan proses sains siswa pada kelas kontrol 

dan kelas eksperimen disebabkan adanya perbedaan perlakuan dalam proses 

pembelajaran.  

4. Faktor-faktor lain diluar perlakuan pada kedua kelas diabaikan. 

 

H.  Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis penelitian ini adalah model discovery learning berbasis etnosains 

Balimau efektif meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi asam 

basa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

A.  Populasi dan Sampel 

 

Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung.  Populasi 

penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 2 Bandarlampung 

tahun ajaran 2024/2025 yang terdiri dari 5 kelas yang terdapat mata pelajaran 

kimia yaitu XI A, B, C, D, dan E dengan tiap kelas terdiri dari 36 siswa sehingga 

total jumlah siswa ada 180 siswa.  Teknik yang digunakan adalah cluster random 

sampling.  Teknik ini digunakan dengan cara menentukan area yang lebih luas 

sampai wilayah yang lebih terkecil.  Teknik random yang digunakan yaitu 

mengundi 5 kelas yang ada dengan ditulis pada kertas, kemudian digulung dan 

dimasukkan ke dalam wadah.  Nama kelas yang keluar pertama dijadikan kelas 

eksperimen dan nama kelas yang keluar kedua dijadikan kelas kontrol.  Setelah 

dikocok kelima kelas tersebut, nama kelas yang keluar pertama pada saat itu kelas 

XI B dan nama kelas yang keluar kedua yaitu kelas XI A.  Oleh karena itu, kelas 

XI B dan kelas XI A menjadi sampel.  Kelas XI B sebagai kelas eksperimen 

dengan menggunakan model discovery learning berbasis etnosains Balimau dan 

kelas XI A sebagai kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. 

 

B.  Jenis dan Sumber Data 

 

Jenis data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data utama dan 

data pendukung.  Data utama berupa data pretes dan postes keterampilan proses 

sains.  Data pendukung berupa data keterlaksanaan model discovery learning 

berbasis ernosains Balimau dan aktivitas siswa.  Kedua jenis data tersebut 

bersumber dari seluruh peserta didik kelas eksperimen dan kontrol. 
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C.  Desain Penelitian 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Experiment dengan 

Pretest-Posttest Control Group Design.  Penelitian ini dilakukan dengan memberi 

suatu perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan model discovery 

learning pada kelas eksperimen dan pada kelas kontrol menggunakan pem-

belajaran konvensional.  Pretes dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal 

yang dimiliki oleh siswa pada materi asam basa, sedangkan postes untuk me-

ngetahui kemampuan akhir siswa pada materi asam basa.   

 

Penelitian ini mempertimbangkan perbedaan nilai pretes dan postes sebelum dan 

sesudah perlakuan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Desain penelitian 

menurut Fraenkel et al., (2012) dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Desain Penelitian 

Kelas Penelitian Pretes Perlakuan Postes 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 C O2 

 

Keterangan:  

O1 : Kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diberi pretes  

X : Perlakuan kelas eksperimen (pembelajaran kimia dengan menerapkan model 

discovery learning berbasis etnosains Balimau)  

C : Perlakuan kelas kontrol (pembelajaran kimia dengan menerapkan 

pembelajaran konvensional) 

O2 : Kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diberi postes 

 

D. Variabel Penelitian 

 

Variabel dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:  

1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran, yaitu discovery 

learning berbasis etnosains Balimau dan pembelajaran konvensional.  

2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan proses sains. 

3. Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi asam basa dan guru yang 

mengajar. 
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E. Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian 

 

Adapun Perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Perangkat pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu modul ajar 

materi asam basa yang mencakup Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menggunakan model discovery learning 

berbasis etnosains Balimau pada materi asam basa.  LKPD 1 tentang konsep asam 

basa menurut Arrhenius, Bronsted-Lowry, dan Lewis, LKPD 2 tentang konsep 

pH, pOH, dan pKw, dan LKPD 3 tentang kekuatan asam basa. 

2. Instrumen penelitian 

Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

a. Soal pretes dan postes yang terdiri dari 6 soal uraian untuk mengukur KPS 

siswa pada materi asam basa beserta rubrik skor setiap soal disertai kriteria 

jawaban. 

b. Lembar observasi aktivitas siswa untuk pembelajaran di kelas eksperimen yang 

terdiri dari 4 aspek yang diamati, yaitu mengamati, bertanya, memberi 

tanggapan terhadap presentasi kelompok lain, dan bekerja sama.  Penilaian 

dilakukan dengan memberikan tanda checklist (√) pada tiap kategori yang 

dipilih. 

c. Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran di kelas eksperimen 

yang terdiri dari 3 kategori, yaitu kurang baik, cukup baik, dan baik.  Penilaian 

dilakukan dengan memberikan tanda checklist (√). 

Instrumen penelitian dilakukan uji validasi dengan cara judgement oleh dosen 

pembimbing.  Adapun pengujian validitas dengan menelaah kisi-kisi soal pretes-

postes KPS, kesesuaian indikator, tujuan pembelajaran, dan butir-butir pertanyaan. 
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F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari 3 tahap, yaitu tahap pendahuluan 

penelitian, tahap penelitian, dan tahap akhir penelitian.  Alur penelitian 

ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 

 

Gambar 2.  Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
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Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Tahap pendahuluan penelitian  

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pendahuluan penelitian yaitu sebagai 

berikut:  

a. Membuat surat izin penelitian pendahuluan.  

b. Meminta izin kepada kepala sekolah SMA Muhammadiyah 2 Bandarlampung 

untuk melaksanakan penelitian. 

c. Melakukan observasi untuk memperoleh informasi berupa data siswa, 

karakteristik siswa, jadwal pelajaran, cara mengajar guru kimia dikelas, model 

pembelajaran yang dipakai, sarana dan prasarana yang terdapat disekolah 

dalam mendukung pelaksanaan penelitian. 

d. Menyusun instrumen dan perangkat pembelajaran, yang meliputi modul ajar, 

kisi-kisi soal pretes dan postes keterampilan proses sains, rubrik penilaian soal 

pretes dan postes keterampilan proses sains, soal pretes dan postes keteram-

pilan proses sains, LKPD dengan model discovery learning berbasis etnosains 

Balimau, lembar observasi aktivitas siswa, dan lembar keterlaksanaan model 

discovery learning berbasis etnosains Balimau. 

e. Melakukan validasi terhadap instrumen dan perangkat pembelajaran. 

2. Tahap penelitian  

Prosedur pelaksanaan penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu:  

a. Menentukan populasi dan sampel penelitian 

b. Tahap pelaksanaan penelitian  

Pada tahap pelaksanaannya, penelitian dilakukan dengan melibatkan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  Urutan prosedur pelaksanaannya adalah sebagai 

berikut: 

1) Melakukan pretes dengan soal-soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa. 

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi asam basa sesuai dengan 

pembelajaran yang telah ditetapkan pada masing-masing kelas, pada kelas 

kontrol menggunakan pembelajaran konvensional sedangkan kelas eksperimen 

menggunakan model discovery learning berbasis etnosains Balimau dan 

melakukan praktikum. 
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3) Melakukan postes dengan soal-soal yang sama pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol untuk mengukur peningkatan keterampilan proses sains siswa. 

3. Tahap akhir penelitian 

Pada tahap ini, dilakukan pengolahan dan analisis data untuk dibahas dan 

memperoleh suatu kesimpulan. 

 

G. Teknik Analisis Data 

 

Efektivitas model discovery learning berbasis etnosains Balimau pada penelitian 

ini ditandai dengan ditemukannya perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai 

n-gain keterampilan proses sains (KPS) siswa pada kelas eksperimen dan kontrol. 

Adapun beberapa teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 

 

1. Analisis data KPS 

a. Perhitungan rata-rata skor pretes dan postes KPS setiap siswa 

Adapun perhitungan skor rata-rata pretes dan postes KPS siswa dihitung 

berdasarkan persamaan berikut: 

 

Skor rata-rata pretes/postes  =  
Jumlah skor pretes/postes  seluruh siswa

Jumlah seluruh siswa
 

 

b. Perhitungan n-gain KPS  

Data skor pretes dan postes diubah menjadi n-gain untuk mengukur peningkatan 

KPS setiap siswa, dengan n-gain dihitung menggunakan rumus menurut Hake 

(1998) berikut: 

 

n-gain =  
Skor postes−Skor pretes

Skor ideal−Skor pretes
 

 

Setelah didapatkan n-gain dari setiap siswa, kemudian dihitung rata-rata n-gain 

tiap kelas sampel yang dirumuskan sebagai berikut: 

 

Rata-rata n-gain =  
Jumlah 𝑛−𝑔𝑎𝑖𝑛 seluruh siswa

jumlah seluruh siswa
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c. Perhitungan persentase jumlah siswa berdasarkan kategori n-gain 

Jumlah siswa dengan kategori n-gain rendah, sedang, dan tinggi akan di 

persentasekan dengan rumus berikut: 

 

Persentase siswa dengan n-gain (i) = 
Jumlah siswa dengan 𝑛−𝑔𝑎𝑖𝑛 (𝑖)

Jumlah seluruh siswa
 

 

Keterangan: 

i : kategori n-gain siswa  

 

d. Perhitungan rata-rata n-gain setiap indikator KPS 

 

Rata-rata n-gain tiap indikator = 
Jumlah 𝑛−𝑔𝑎𝑖𝑛 tiap indikator seluruh siswa

Jumlah seluruh siswa
 

 

Hasil perhitungan n-gain selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan kriteria nilai 

n-gain yang terdapat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kriteria n-gain 

Rentang nilai Kriteria 

n-gain > 0,7 Tinggi 

0,3 < n-gain ≤ 0,7 Sedang 

n-gain ≤ 0,3 Rendah 

(Hake, 1998) 

 

2. Teknik pengujian hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini.  Proses pengujian melibatkan uji normalitas dan uji homogenitas 

sebagai uji prasyarat, kemudian dilanjutkan dengan uji perbedaan dua rata-rata.  

Teknik-teknik pengujian hipotesis yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas adalah suatu prosedur statistik yang digunakan untuk menguji 

apakah data yang dikumpulkan dari sampel mengikuti distribusi normal atau 

tidak.  Uji normalitas penting untuk menentukan apakah uji selanjutnya yang akan 
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dilakukan menggunakan statistik parametrik atau non-parametrik.  Hipotesis 

untuk uji normalitas yaitu: 

H0 : data penelitian berdistribusi normal  

H1 : data penelitian berdistribusi tidak normal 

Uji normalitas ini menggunakan statistic SPSS versi 26. Data dikatakan 

memenuhi asumsi normalitas jika pada uji Kolmogorov-Smirnov (K-S), nilai 

signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05). 

 

b. Uji homogenitas 

Uji homogenitas adalah uji statistik yang digunakan untuk menguji apakah dua 

atau lebih kelompok data memiliki varians yang sama.  Uji homogenitas dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji levene statistic dengan bantuan 

SPSS versi 26.  Rumusan hipotesis untuk uji homogenitas adalah sebagai berikut:  

H0 ∶ 𝜎1
2 =  𝜎2

2 (kedua kelompok memiliki varians yang homogen)  

H1 ∶ 𝜎1
2 ≠  𝜎2

2 (kedua kelompok memiliki varians yang tidak homogen) 

Keterangan:  

𝜎1
2 : varians skor kelas eksperimen  

𝜎2
2 : varians skor kelas kontrol 

Data dianggap memiliki varians yang sama atau homogen jika nilai sig > 0,05.  

Kriteria uji: terima H0 hanya jika sig > 0,05 dengan taraf nyata α = 0,05. 

 

c. Uji perbedaan dua rata-rata  

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengukur efektivitas model 

discovery learning berbasis etnosains Balimau pada materi asam basa dalam 

meningkatkan KPS siswa, dengan melihat adanya perbedaan signifikan antara 

rata-rata n-gain KPS siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Menurut 

Sudjana (2005) data sampel yang berasal dari populasi berdistribusi normal dan 

homogen, uji hipotesis yang digunakan adalah uji parametrik dengan meng-

gunakan independent samples T-test.  
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Adapun rumus hipotesis pada uji ini adalah sebagai berikut: 

H0: μ1x ≤ μ2x : Rata-rata n-gain KPS siswa pada kelas eksperimen dengan model 

discovery learning berbasis etnosains lebih rendah atau sama 

dengan rata-rata n-gain KPS siswa pada kelas kontrol dengan 

pembelajaran model konvensional.  

H1: μ1x > μ2x : Rata-rata n-gain KPS siswa pada kelas eksperimen dengan model 

discovery learning berbasis etnosains lebih tinggi dari rata-rata  

n-gain KPS siswa pada kelas kontrol dengan pembelajaran model 

konvensional.  

Keterangan:  

μ1 : Rata-rata n-gain KPS pada kelas eksperimen  

μ2 : Rata-rata n-gain KPS pada kelas kontrol  

x   : Hasil belajar siswa yaitu keterampilan proses sains siswa 

 

Kriteria uji perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 

26.  Cara menentukan terima H0 atau tolak H0 yaitu dengan menggunakan output 

Independent Sample T-test dengan kriteria terima H0 jika nilai signifikan atau sig 

(2-tailed) > 0,05 dan terima H1 jika sig (2-tailed) < 0,05. 

 

d. Uji ukuran pengaruh (effect size) 

Analisis pengaruh pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning 

berbasis etnosains Balimau terhadap peningkatan keterampilan proses sains siswa 

dilakukan dengan menggunakan uji-t dan uji effect size.  Uji-t dilakukan untuk 

mengetahui perbedaan rata-rata pretes dan postes antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol menggunakan SPSS versi 26.  Berdasarkan uji t tersebut, langkah 

selanjutnya dilakukan perhitungan untuk menentukan ukuran pengaruh (effect 

size) dengan rumus menurut Jahjouh (2014) sebagai berikut: 

 

𝜇2= 
𝑡2

𝑡2 + 𝑑𝑓
 

 

Keterangan:  

μ  : effect size  
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t   : t hitung dari uji-t 

df : derajat kebebasan 

 

Hasil perhitungan ukuran pengaruh (effect size) selanjutnya diinterpretasikan 

berdasarkan kriteria efek pengaruh (effect size) yang terdapat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Kriteria Effect Size 

Kriteria Efek 

μ ≤ 0,15 Efek diabaikan (sangat kecil) 

0,15 < μ ≤ 0,40 Efek kecil 

0,40 < μ ≤ 0,75 Efek sedang 

0,75 < μ ≤ 1,10 Efek besar 

μ > 1,10 Efek sangat besar 

(Dyncer, 2015) 

 

3. Analisis data aktivitas siswa 

 

Aktivitas siswa merupakan perilaku yang diperoleh melalui kegiatan pem-

belajaran.  Aktivitas ini digunakan sebagai data pendukung untuk mengukur 

keefektifan model discovery learning dalam meningkatkan keterampilan proses 

sains siswa.  Selama proses pembelajaran, aktivitas siswa diukur menggunakan 

lembar observasi aktivitas siswa.  Analisis deskriptif terhadap aktivitas siswa 

dalam pembelajaran dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menghitung persentase tiap aspek aktivitas siswa untuk setiap pertemuan 

dengan menggunakan rumus: 

 

%𝐽𝑖 = (
∑Ji

N
) × 100% 

Keterangan:  

%Ji : Persentase dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan pada pertemuan 

 ke-i 

ΣJi : Skor total setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh observer pada 

pertemuan ke-i 

N   : Skor maksimal (skor ideal) 
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b. Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan 

dengan rumus sebagai berikut: 

Rata-rata %Ji = 
∑Ji

n
 

Keterangan: 

Rata-rata %Ji : Rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek 

pengamatan 

Σji                  : Jumlah persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap 

aspek pengamatan pada pertemuan ke-i 

n                     : Jumlah pertemuan 

c. Menafsirkan data dengan menggunakan tafsiran harga persentase sebagaimana 

pada Tabel 5. 

Tabel 5. Kriteria Tingkat Persentase Aktivitas Siswa 

Persentase (%) Kriteria 

80,1 < %Ji ≤ 100 Sangat tinggi 

60,1 < %Ji ≤ 80,1 Tinggi 

40,1< %Ji ≤ 60,1 Sedang 

20,1 < %Ji ≤ 40,1 Rendah 

  0    < %Ji ≤ 20,1 Sangat rendah 

(Sunyono, 2012) 

 

4. Analisis data keterlaksanaan model discovery learning berbasis etnosains 

Balimau 

 

Data mengenai pelaksanaan model discovery learning berbasis etnosains Balimau 

digunakan sebagai data pendukung untuk menilai keberhasilan penerapan model 

tersebut.  Pelaksanaan model diukur menggunakan lembar observasi yang berisi 

tahapan-tahapan dalam model discovery learning berbasis etnosains Balimau.  

Lembar observasi ini berupa daftar cek yang dimodifikasi oleh observer.  Adapun 

langkah-langkah analisis terkait pelaksanaan model discovery learning berbasis 

etnosains Balimau adalah sebagai berikut: 

a. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek 

pengamatan kemudian dihitung peresentase pencapaian dengan rumus sebagai 

berikut: 
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%𝐽𝑖 =
∑𝐽𝑖

𝑁
× 100% 

 

Keterangan:  

%Ji : Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan 

pada pertemuan ke-i 

ΣJi : Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat pada 

pertemuan ke-i 

N   : Skor maksimal (skor ideal) 

b. Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan 

dari dua orang pengamat. 

c. Menafsirkan data keterlaksanaan model discovery learning berbasis etnosains 

Balimau dengan tafsiran harga persentase ketercapaian pelaksanaan 

pembelajaran seperti pada Tabel 6. 

Tabel 6. Kriteria Tingkat Ketercapaian Pelaksanaan Pembelajaran 

Persentase (%) Kriteria 

80,1 – 100 Sangat tinggi 

60,1 – 80 Tinggi 

40,1 – 60 Sedang 

20,1 – 40 Rendah 

0 – 20 Sangat rendah 

(Arikunto, 2006) 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A.  Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan model discovery 

learning berbasis etnosains Balimau efektif dalam meningkatkan keterampilan 

proses sains siswa pada materi asam basa, hal ini dibuktikan dengan hasil rata-rata 

n-gain KPS siswa kelas eksperimen dengan model discovery learning berbasis 

etnosains Balimau secara signifikan lebih tinggi dibandingkan rata-rata n-gain 

KPS siswa pada kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional.  Keefektifan ini 

juga didukung oleh hasil uji ukuran pengaruh (effect size) yang menunjukkan 

bahwa 98% peningkatan KPS siswa dipengaruhi oleh model discovery learning 

berbasis etnosains Balimau dengan kriteria besar. 

 

B.  Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan bahwa: 

1. Model discovery learning berbasis etnosains Balimau dapat digunakan 

sebagai alternatif pembelajaran bagi guru untuk diterapkan dalam 

pembelajaran kimia karena berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan 

proses sains siswa. 

2. Bagi peneliti maupun guru yang hendak menerapkan model discovery 

learning berbasis etnosains, perlu memperhatikan pemilihan budaya atau 

tradisi yang digunakan. Tradisi yang dipilih sebaiknya berasal dari 

lingkungan sekitar siswa serta relevan dengan materi pelajaran yang 

diajarkan, agar pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna. 
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